%@h Al man r%CEV&S Al

o endahuluan

gerus ber}angsuncr Mesklpun kawasan ini

”'_tetap1 potemz konﬂlk ‘masih dli@mduno
“pula: __o_leh wﬂay_ah ini. + Kontlik-konflik
tersebut sebagian terkait ‘dengan domain

_ _-_manhm, Lhnsusnya menyangkut sengketa

‘batas maritim dan-mempunyai keterkaitan
pula - dengan- kandungan . hidrokarbon di

-dalamnya, . Perebutan pengaruly antar. ne-
gara 111é11§adi pendorong - lainnya bagi
pembangunan kekuatan Angkatan Laut di
kawasan, misalnya ambisi regional Cina
dan Australia.

Datam kenteks tersebut, salah satu fokus
pembangunan kekuatan yang nampaknya
menjadi agenda “bersama” di kawasan Asia
Pasifik adalah pada kemampuan anti kapal
selam. Pembangunan kemampuan anti
kapal selam mesmpakan respon terhadap
pembangunan beberapa negara di kawasan
yang mengakuisisi kapal selam baru dalam
susunan tempur armadanya. Secara garis
besar, pembangunan  kemampuan and
kapal selam di kawasan dilakukan dengan
membeli kapal selam, mengadakan kapal
kombatan permukaan dan mengakuisisi heli
anti kapal selam. Di luar ketiga hal tersebut,
sebenarnya masih ada unsur lainnya yaitu
pembangunan sistem deteksi bawah af,
namun hal yang terakhir ini publikasinya
tidak segencar pengadaan sistem senjata
karena fakior kerahasiaan Angkatan Laut.

: : _ pemba_nolm'm ke%\uatan'
-.-Angkal,an"Laut di “kawasan -Asia Pasifik

_mampu mencapau “ujuan pemi)angunan

]<ekuatan :yanig telah ditetaplan.

Tuhsan Ini ““akan menrru?as “fentang
pe;_nbantnmaniemampumpeperangan and
kapal selam, khususnya keterpaduan antara
unsur kapal kombatan permukaan dengan
helikopter anti kapal selam. Kapal kombatan
permukaan dan helikopter anti kapal selam
mompaixan bagian tidak terpisakkan dalam
kemampuan peperangan anti kapal selam
suatu Angkaian Laut. Keterpaduan antar
kedua unsur, dimulai dari saat penyusunan
pembangunan  kekuatan,
akan menentukan sejauh mana kapabilitas
peperangan anti kapal selam yang dimilili
oleh Angkatan Laug.

perencanaan :

2. Kecenderungan Kawasan

Akusisi kapal selam  olely beberapa
negara di kawasan diikuti pula dengan
pengadaan kapal kombatan permukaan.
Dalam  banyak kasus, Lkecenderungan
yang terjadi adalah paket pembelian kapal
kombatan permukaan dan kapal selam
sekaligus oleh suati negera, Kecenderungan
seperti itu terjadi by desion dan bukan
kebetulan  semata, karena perencanaan
pembangunan  kekuatan mereka telah
dirumuskan dengan jelas,

Singapura kini mengoperasikan enam
fregat kelas Formidable sebagai capifal
ship-nya, yang mana fregat buatan Prancis
tersebut menyandang pula kemampuan
anti kapal selam. Salah satu sistem senjata
anti kapal selamnya adalah heli SH-7)B

'Malaysn (TLD‘VI) Juga didukung oieh

fregat: kelas' Lehu Untuk mendui«un
kemampuan’ peperangan anti kapal sela
baik korvet kelas Kedah maupun fregz{t_ :
kelas Lekiu mampu  didarati oleh ek
Super Lynx 300 Mk 100 yang dipunyai oleh
TLDM.* Selain kapal kombatan permuléaan
dan helikopter, kemampuan peperéii@n
anti kapal selam Malaysia didukung. puia :
oleh dua kapal selam kelas Scorpene. 7!

Sementara i, Ausiralia sejak lama
telah -mengoperasikan kapal kombatan
permukaan  yang  berkemampuan .'z_u1ti_
kapal selam, yakni fregat kelas Adelaide
dan kelas Anzac. Kedua kelas kapal

kombatarn itu dilenglkapi dengan helikopter -

5H-3 Sea King dan 5708 Sea Hawk yang
menyandang kemampuan peperangan an-
ti kapat selam dan hingga 2017 kekuatan
kapal kombatan Ausiralia akan ditambah
dengan tiga kapal perusak kelas Hobart
(Afr Warfore Destroyer)” Menurut Deferce
Wiite 2009, Royal Ausiralian Navy (RAN)
akan dilenglapi dengan 24 helikopter baru
berkemampuan anli kapal selam dalam
beberapa tahun ke depané, yang berdasarkan
perkembangan mataihir kandidat kuatya
adalah MH-66 R buatan Sikorsky, Amerika
Serikat dan NATO Frigate Helicopter (NFI)
produksi NHindustites, Uni Eropa” RAN
akan dilengkapi pula dengan 12 kapai selam
yang kemampuannya lebily maju deripada
kelas Coflins®

India terus memperkuat kemampuan
peperangan anti kapal selamnya seiring

Yemidran balance of  power
merupakan aliran realis dalam
hubungan internasional masih menjadi
paradigra dominan di kawasan Asia Pasifik
dalam pembangunan kekuatan Angkatan
Laut. Terkait dengan hal itu, Indonesia
perlu mencermati dinamika pembangunan
kekuatan laut di sekitarnya, Khususnya
yang terkait dengan kemampuan anti kapal
selam. Sebab dalam Renstza TNI Angkatan
Laut, pembangunan kemampuan ant
kapal mecupakan salah satu program. Oleh
karena itu, dengan mencermati dinamika di
kawasan diharapkan pelaksanaan program
vang telah direncanakan nantinya akan

yang
ilmu
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Seahawk yang onboard dan telah diuji
dalam latihan Angkatan Laut Singapura di
paniai timur Amertka Serikat pada aklir
Maret 2010 Di samping ita, Angkatan Lang
Singapwra diperkuat pula oleh dua kapal
selam kelas Vastergotland, selain empat
kapal selam kelas Sjoormen.

Malaysia kini mengandalkan kekuatan
tempurnya antara lain pada enam korvet
kelas Kedah yang desainnya lebih untuk
peran konstabular®, yang ke depan di-

rencanakan pengadaan gelombang kedua

korvet itu dengan rancangan lebih untuk
melaksanakan peran  kombatan?

10

Selain,
itu, susunan tempur Tentara Laut Diraja

dengan aspirasi politik New Delhi untuk
mengendalikan Samudera India. Salah saiu
reaiisasinya adalah peluncuran korvet anti
kapal selam pada 19 April 2010 &i galangan
Garden Reach Shipbuiiders and Engineering
{GRSE), Kalkuia,? Proyek korvet anti kapal
selam buatan India tersebut dikenal sebagai
Project 28 {P-28) dan melalui proyek ini
diproyeksikan pembuatan empat korvet
hingga 2014 dari 12 yang direncanakan.
Korvet yang mempunyai panjang 109.1 m
dilengkapi dengan §ek heli yang mampu
menampung helikopter Sea King,

Dalam  susunan  tempur  Angkatan
Laut India, berbagai kelas kapal perusak
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cmayanotengahbmup1ya111e1z1banﬂu11'

' .';Angkata_n Taut: dengan kemampuan pro—_':

" “yeksi kekuatan melengkapi scbagian besar
' :-.'kapa] kombatan - permukaannya - untuk -

" “kebutuhan. peperangan :anti kapal selam.?
"-'-.Kap”ﬂ E{apaE “kombatan Peoples Lzbemtmn_;-'

Anmy-Navy (PLA-N), baik. jenis: perusak
" (kelas Sovremermy Luyang dan Luhu)

“maupun fregat (kelas Jingkai dan Jiangwei) =
 dirancang untukmampu didarati helikopter .
‘anti kapal selam. Jeris helikopter anti kapal
selam yang d1opera51kan oleh Cma melxpua

';}\amovKaZS Z-8 dan Z-9H :
]epang mempaiccm kekuatan leuzt Te-

gmnal yang - “dirancang untu]\ CIampil

‘mengamankankan SLOC-nya, yang sejak

awalpembentukanjapszannnwSe [fDefense .
ancang untuk membantu -
Amerika Serfkat dalam peperangan: anti -

~‘Farce {JMSDF) ‘dir.

kapal selam di sekitar Kepulauan Jepang.®
IMSDF kini telah mempunyad satu dari
dua kapal induk helikopter kelas Hyuga
yang mampu membawa 11 pesawat sayap
putar di deknya!® Dari sembilan kelas
kapal perusak yang memperkaat armada
JMSDF, hanya kelas Tachikaze yang tidak
dilengkapi dengan dek helikopter. Berbeda

R I\edua, s

dibutuhkan pendekatan komprehensif yang

“harus ‘melibatkan unsur kapal kombatan -
permukam, pesawat udcua, kapal, belam
" dan sistemn deteksi bawah air. Pola pikir
‘seperti #tulah yang melatarbelakangi makin
 besarnya - perhatian * Angkatan . Laut di
kavasan terhadap eksistensi hehkopter anti

kapal selam.

di kawasan Asia Tenggara dan sekitamya
dilaksanaken melalui perencanaan yang
komprehensif. Hal ini tercermin  dari

~kemampuan inferoperability ‘antara kapal

kombatan permukaan dengan helikopter
anti kapal selam. Rencana pengadaan
yang disusun telah memperhitungkan
antara rancang bangun kapal kombatan

dengen-fmgkatan-bant-lainnye-dikawasan.-—besera.kebubuhan-opersionalnya-dengan

Asia Pasifik vang biasanya mengoperasikan
setidaknya dua jenis helikopter anfi ka-
pal selam sekaligus, IMSDE hanya meng-
gunakan satu jenis  helikopter untuk pe-
perangan tersebut yaitu SH-60K -buatan
Amerika Serikat dan beberapa di antaraiiya
diproduksi secara lisensi di Jepang oleh
Mitsubishi.””

Selain negara-negaza tersebut, kekuatan
Angkatan Laut Amerika Serikat tidak
perlu divagukan kemampuannya dalam
peperangan ant kapal selam. Folus ke-
mampuan peperangan anti kapal sclam
Amerika Serikat saat ini adalah pada
wilayah lifforal¥, antara lain ditandai dengan

QUARTERDECK

Pertama, makmpenungnyapep rangan .
anti kapal selam, Negara-negara di kawasan -
‘ Asia Tenggara dan Sekltal"l‘lva kini semahn .
_menyadan arti - penting peperangan ‘anti -
-~ kapal selam, seiring dengan’ bertambaimva
: _popula51 “kapal - selam - di “kawasan “ini.
Untuk menghadapi ancaman kapal sdam,'.':'

.perencanaarz - komprehensif.-
'-Pembangunan ‘kekuatan -Angkatan -Laat -

T . 4 Pela;aran Yemg Dapat Ditmk

: Dan empat 1<etende3:ungan yanff tel}ach:

di l\awasan Asia Tenggara dan, sekltamy't i
: :_menyarz(r]\ut pembanﬂlman Lemampuan’- o
-peperangan anti kapal ‘selam, khususnya
" pengadaan heilk{)plen anti . kapal s,elam,:_'_"-
mempunyai implikasi seinhgus:_ p_ela;aran S
‘pertimbangan. bagi Indonesia, khususnya S
“TNI Angkatan Laut. Implikasi dan pelajaran =
yang dapat dmmE\ tersebut adalah sebag"u -
'berlkut -

ya:nw dapat “difadikan - masukaﬁ_

: ._Per_t.:m_n, _ peningka_i;u_}_:

banyaknya populasi kapal selam di kawasan -

Asia Tenggara dan. sekitamya | direspon,

oleh negaramegara kawasan dengan me-
ningkatkan kemampuan anti peperangan
Kapal selam smereka, Kecenderungan il -
terjadi dalam 10 tahun terakhir, sebab

sebelumnya banyak Anglhatan Laut yang -
lebih berfokus pada peperangan anti Rapai N
peimukaan. Perkembangan demikian men-- -

LN Jialeni b ahu 1o 1 a1 ‘;i rm?.anw L; 1L IFLED, 4
- iy T

spesifikasi teknis helikopter anti kapal selam
yang tersedia di pasaran internasional.

" Ketiga, . kelerpaduan  tiga . subsistem
senjata. Negara-negara di kawasan Asia
Tenggara dan sekitarnya kini tefah ba-
nyak yang mengoperasikan kapal selam
dibandingkan 10 tahun silam, bahkan ada
beberapa negara vang tengah merencanakan
masuknya kapal selamdalamjajaranarmada
Angkatan Laut mereka.
armada kapal selam oleh suatu negara
secara wmum: kecenderungannva dikuh
dengan akuisisi helikopter anti kapal selam
ofeh negara itu itu, misalnya dalam kasus
Malaysia dan Singapura. Perkembangan itu

Pengoperasian

11

sattu dari dua ancaman bmm Dagi Angixdtaﬁ .

Laut manapun di kawasan ind apabila terjadi
konflik. : o
| Kecenderungan el jadinya 1\01 th di _
kawasan Asia Tenggara dan sekitammya

akan berldsar pada isu keamanan SLOC -
F

dan sumber energi, dalam hal i minvak
dan gas bumi. Mengamati dinamika ka-
konflik
Indonesta

wasall saat i, potensi vang .
paling mungkin dihadapi cleh
sefidaknya sampai 16 tahun ke depan adaiah
memanasnya konflik Laut Cina Selatan dan
implikasinya. Menguatnya kembali konflik
di perairan itu tidak lepas dari sikap asertif

Cina terhadap kaimnya dan didukung
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'ke_emampuan S
.. peperangan -anti -kapal selam. Semakin 1




us berlanvsuntr sehngga smwa%
- berpotensi menimbulkan ketidak- meangan
kuatan. Hendaknya tidak’ dllupakan pu-
bahwa : Indonesm 111a51h mempunyai
' masalahsengkela teritomﬁ ‘dengan Cina,
yaitu- sembilan  garis * putus-putus - yang
e yenicuh w11aya§1 seltar Natuna sebagzu—
mana. rmntum dala.m peta 1992 keimran

i o kompre henstf, Me:hpun Jkawasan
Asia Tenggara dan sekitamya tidak luput
dari gejolak ekonomi global, akan tetapi
kondisi -itu tidak mempengaruhi secara
drastis komitmen politik untuk membangun
Angkatan Laut wmasing-masing, _Dalam

“prakieknya, krisis ekonomi® 2008 hanya

berimplikasi pada pengaturan ulang jadwal
program pembangunan Angkatan Lauf,
 bukan pembatalan program tersebut. Hal
ini bisa ditihat dari kasus di Malaysia, begitu
pula di Jepang.
Dalam perkembangan, Angkatan Laut
di kawasan ini sebagian telah mengikuti
jejak negara-negara maju dalam bagaimana
membangun kekuatan laut yang andal.
Di antaranva menyangkut pendekatan
yang komprehensif dalam pembangunan
Angkatan Laut, termasuk pengadaan alut-
sista. Kalau sampai awal 2000 negara-negara
di kawasan lebih berfokus pada pengadaan
kapal permukaan, kini pembangunan
itu diimbangi dengan pengadaan kapal
selam dan pesawat udara. Hal inilah

Thid

i 03 1o

Jane's Defence Weekly, Under Development, Vol

) pembanglmm Aﬂckatm Laut

prehensif, seinb oper' :
“masadamai maupun ‘konflik daﬂ perang
menganut - kete_rpaduaz_l antar - subsisterm
senjata yang di TNI:Angkatan Laut dikenal
‘sebagai Sistem Senjata Armada ’i‘erpadu
- (SSAT). '

-:perhahkan kelaskelas - “Kapal - kombatan
'.permukaan.dan jenis h_el_zkppie;_ ant1_}<apa_l_
selam yang ‘mendukungnya . di ‘kawasan
Asia Tenggara dan sekitarnya, tergambar
jelas bahwa antara kapal permukaan dan

helikapter mempunyai benang merah.
Benang merahnya adalah kesamaan
filosofi operasional yang melandasi rancang
bangun kapal permukaan dan helikopter.
Dengan Angkatan Laut India sebagai
pengecualian, negara-negara di kawasan
mengoperasikan  kapal permukaan dan
helikopter anti kapal selam yang filoscfi
operasionalnya berbasis pada filosofi yang
dianut olelh Amerika Serikat dan NATO.
Tsu operasional antara dua subsistem
senjata tersebut penting untuk diketahui,
sebab apabila ada kesenjangan maka akan
berpengaruh < pada  aspek operasional.
Praktek yang memadukan dua subsistem
senjata yang secara filosofis berbeda
akan berpotensi menimbulkan kerugian
operasional apabila landasan ilmizhnya
kurang kokeh. Apabila dibawa dalam
konteks TNI - Angkatan Laut, kapal
kombatan permukaan TNI Angkatan Laut
yang buatan pihak Barat ‘dan menganut

Lihat, http:/ /wwyw janes.com/news/ defence/jni/jni100401_1_nshiml
Lihat, Jane's Defence Weekly, Under Development, Vol.47, Issue 14, 7 April 2010, hal.30

47, Issue 14, 7 April 2010, hal. 30

Lihat, Commermwealth of Australia, Defending Australia In The Asia Pacific Cenkury: Force 2030, hal.71

Tbid, hal72
Commomwealth of Australia, op.cit, hal.64

Lihat, htp:/ /indiannavy.nicin/ships.hitm

Lihat, Jane's Defence Weekly, India’s First ASW Corvette Launched, Vol 47, Issue 17, 29 April 2010, hal.18

Ketiga, . keterpaduan submstem Mem—__ -itu :dengan helikopter anti kapal sel;

bperas;onal pesawat sayap putar_“-

tepat dan cocok apab;la dldukung
hehkopter anti kapal selam yang ber
filosofi yang -sama. Sementara terk t
dengan rencana pengadaan kapal jenis .
PKR bary, p_eriu kiranya memperhatika
daya muat dek penerbangan pada kapa

yang tersedia .di ‘pasarar. apabila k
itu dlrancang unmk mampu meaduk':

geladal\nya

5. Penutup

Pembangunan kemampuan pepera-
ngan anti kapal selam di kawasan Asia
Tenggara dan sekitar berjalan secara di-
namis, yang mana hal itu ditempuhi se
bagai zespon terhadap makin banya
kapal selam di kawasan ini. Terkait dengan - -
pengadaan helikopter anti kapal selam;
pengadaan tersebut berada dalam suatu:
bingkai yang didesain sedemikian rupa
sehingga subsistem senjata itu in temperab__lei e
dengan subsistem senjata Angkatan Laut
lainnya. Jenis helikopter anti kapal selam_ .
vang tersebar di kawasan hanya jenis-jenis =
tertentu saja yang mencerminkan bahwa "
strukiur pasar-uatuk jenis helikopter ini
sudah “dibagi” oleh industri dirgantara
global. Bagi TNI Angkatan Laut, dinamika -
demikian patut untuk dicermati dalam
rangka pembangunan kekuatan ke depan,
khususnya rencana pengadaan helikopter
anti kapal selam.

Heli AS 555 SN Fennec milik TLDM merupakan heli anti kapal penmukaan dan dinilai kurang efektif dioperasikan di kapal perang kavena menggunakan skid, Lihat

5
6.
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